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PT. Mada Wikri Tunggal yang merupakan salah satu perusahaan yang
memproduksi spare part kendaraan bermotor yang telah berdiri sejak tahun 1984.
Berdasarkan data yang didapatkan dari perusahaan, penjualan tahun 2021 adalah
sebanyak Rp. 12.737.525.000, tahun 2022 sebanyak Rp. 13.852.805.000 dan pada
tahun 2023 sebanyak Rp. 12.962.954.000. Keuntungan yang didapatkan pada tahun
2021 sebanyak Rp3.941.886.625, pada tahun 2022 sebanyak Rp.3.847.278.635 dan
pada tahun 2023 Rp.3.344.267.625. Masalah yang ada di PT. Mada Wikri Tunggal
plant 1 ini adalah penjualan yang mengalami penurunan di tahun 2023 dan
penurunan laba dari tahun 2021 sampai tahun 2023. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui berapa tingkat penjualan titik impas dan untuk
mengetahui berapa tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak
mengalami kerugian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode Break Even Point. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer yang penulis dapatkan dari data keuangan perusahaan di tahun
2021 — 2023. Teknik pengambilan pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik purposive sampling dengan mengambil 3 sampel dari 40 populasi.

Hasil yang didapatkan dari analisa Break Even Point ini didapatkan hasil
BEP tahun 2025 di PT. Mada Wikri Tunggal akan terjadi pada tingkat penjualan Rp.
7.073.858.143. Jika perusahaan merencanakan laba operasional tahun 2025 sebesar
15% daripada tahun operasional 2024, maka didapatkan laba sebesar Rp.
3.580.381.589 dan tingkat penjualan yang direncanakan sebesar Rp.
15.245.738.433. Margin of safety yang didapatkan adalah sebesar 53,6% atau Rp.
8.171.715.800.
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